
 

 

167

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Setelah melakukan pengamatan dan analisis serta perhitungan

berdasarkan metode Pavement Condition Index pada ruasJalan Ahmad Yani

Ringroad Selatan, Kabupaten Bantul, Yogyakarta, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut :

a. nilai Pavement Condition Index (PCI) pada ruas Jalan Ahmad Yani

Ringroad Selatan, Kabupaten Bantul, Yogyakarta sebesar 53,3% dengan

rating sedang (fair). Terdapat 4 (empat) jenis kerusakan jalan yang terjadi

pada ruas Jalan Ahmad Yani Ringroad Selatan, Kabupaten Bantul,

Yogyakarta diantaranya adalah retak kulit buaya (alligator cracking),

tambalan (patching), retak memanjang (longitudinal and transverse

cracking), lubang (potholes). Luas total pengamatan kerusakan pada ruas

Jalan Ahmad Yani Ringroad Selatan, Kabupaten Bantul, Yogyakarta

sebesar 3761,16 m2 dan tingkat kerusakan yang paling besar hingga terkecil

adalah retak kulit buaya (alligator cracking) dengan luas total sebesar

3096,062 m2 atau 82,31 %, tambalan (patching) dengan luas total sebesar
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509,63 m2 atau 13,54 %, retak memanjang (longitudinal and transverse

cracking) dengan luas total sebesar 150,475 m2 atau 4 %, lubang (potholes)

dengan luas total sebesar 4,993 m2 atau 0,13 %,

b. berdasarkan Bina Marga NO: 07/SE/Db/2017 Tentang Panduan Pemilihan

Teknologi Pemeliharan Preventif Perkerasan Jalan maka perbaikan yang

dapat dilakukan adalah perbaikan dengan fog seal, chip seal, slurry seal,

micro surfacing, pekerjaan lapis tambah (overlay). Pekerjaan lapis tambah

(overlay) menggunakan metode Bina Marga 2017 pada ruas Jalan Ahmad

Yani Ringroad Selatan, Kabupaten Bantul, Yogyakarta dengan umur

rencana 10 tahun pada tahun 2018 sampai dengan 2028 diperkirakan

memerlukan overlay pada lapis permukaan sebesar 5 cm dan 16 cm. Namun

untuk mencegah terjadinya retak lelah pada umur rencana 10 tahun maka

diambil lapis tambah terbesar sebesar 16 cm.

6.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah ada, maka dapat diberikan beberapa

saran sebagai berikut :

a. pengerjaan perkerasan jalan sebaiknya memperhatikan dan

memperhitungkan sistem drainase, jika dilihat di lapangan kurangnya
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sistem drainase ini akan berdampak saat terjadinya hujan dan limpasan air

hujan akan menggenangi perkerasan jalan yang nantinya akan berakibat

pada kurangnya umur rencana permukaan jalan,

b. overloading atau kelebihan muatan sebaiknya diperhitungkan karena di

Indonesia sering terjadi overloading sehingga umur perkerasan hamper

tidak pernah sesuai dengan umur perkerasan yang direncanakan,

c. perlu adanya penelitian manajemen survey kondisi jalan lebih lanjut yang

dapat mencakup semua jenis kerusakan sesuai tingkat kerusakannya,

sehingga dalam pemeliharan jalan menjadi lebih efektif dan efisien.
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Gambar L 1. Sta 14±400 - 14±500

Gambar L 2. Sta 14±500 - 14±875
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Gambar L 3. Sta 14±875 - 15±250

Gambar L 4. Sta 15±250 - 15±625

Gambar L 5. Sta 15±625 - 16±000
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Gambar L 6. Sta 16±000 - 16±400




